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ABSTRACT 
 
This research aims to know how is the implementation of Sapta Pesona (seven enchantments) covering the seven 
charms of Indonesian tourism, namely security, order, sanitation, coolness, beauty, friendliness and memories 
at panorama Bukittinggi park. The method of the research used is descriptive quantitative by collecting data 
through questionnaire and observation. The results shows that panorama Bukittinggi park has implement six of 
Sapta Pesona, they are security, order, sanitation, coolness, beauty and memories. But, the friendliness (one of 
seven charms of Indonesian tourism) hasn’t implementation optimally yet at panorama Bukittinggi park. 
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1.    PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Kota Bukittinggi pernah menjadi ibu kota Indonesia pada masa Pemerintahan Darurat 
Republik Indonesia. Selain sebagai kota perjuangan, Bukittinggi juga terkenal sebagai kota 
wisata yang berhawa sejuk, dan bersaudara (sister city) dengan Seremban di Negeri 
Sembilan, Malaysia. Bukittinggi memiliki taman yang luas yaitu Taman Panorama, yang 
terletak di dalam kota Bukittinggi. Taman Panorama Bukittinggi adalah Taman yang terbesar 
di Bukittinggi (Dinas Pariwisata Bukittinggi, 2016). Taman Panorama Bukittinggi dibuat 
untuk melihat keindahan Alam Ngarai Sianok dan Gunung dari ketinggian. Menurut Dinas 
Pariwisata Bukittinggi setiap tahun Taman Panorama Bukittinggi akan direnovasi, sehingga 
wisatawan yang akan datang terus meningkat ke Taman Panorama Bukittinggi.   
 
    Tabel 1.1 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik Ke Taman Panorama Bukittinggi 
Tahun 2013-2015 
No Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan 
1 2013 128.926 orang 
2 2014 146.419 orang 
3 2015 156.450 orang 
   Sumber: Dinas Pariwisata Bukittinggi, 2016 
  
 Tabel 1.1 menjelaskan tentang data jumlah pengunjung ke Taman Panorama 
Bukittinggi dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Berdasarkan tabel ini duketahui bahwa 
jumlah kunjungan wisatawan meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2013 pengunjung 
Taman Panorama Bukittinggi yaitu sebanyak 128.926 orang dan pada tahun 2014 meningkat 
hingga 146.419 orang. Pada tahun 2015 wisatawan mengunjungi Taman Panorama 
Bukittinggi mengalami kenaikan kembali yaitu 156.450 orang. Hal tersebut membuktikan 
bahwa Taman Panorama Bukittinggi banyak diminati oleh wisatawan terutama wisatawan 
domestik. Renovasi yang dilakukan setiap tahun pada taman ini adalah dalam rangka 
mewujudkan program sapta pesona, sehingga diharapkan wisatawan yang akan berkunjung 
terus meningkat dari tahun ke tahun ke Taman Panorama Bukittinggi.     
 
1.2   Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan program sapta pesona pada objek wisata Taman 
Panorama Bukittinggi?  
 
1.3   Tujuan Penelitian 
 Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui penerapan program sapta pesona pada 
objek wisata Taman Panorama Bukittinggi. 
 
2.   LANDASAN TEORI 
2.1    Pengertian Pariwisata  
  Menurut Muljadi (2009) pariwisata adalah keseluruhan hubungan dan gejala-gejala 
yang timbul dari adanya orang asing dan perjalanannya itu tidak untuk bertempat tinggal, 
tetapi hanya bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok dan tidak ada hubungan 
dengan kegiatan untuk mencari nafkah. 
2.2   Pengertian Wisatawan 
Menurut konvensi PBB tahun 1954 dalam Muljadi (2009) mengemukakan wisatawan 
adalah setiap orang yang datang ke suatu negara karena alasan lain untuk tujuan bermigrasi 
dan yang tinggal paling sedikit 24 jam, serta paling lama 6 bulan dalam tahun yang sama.  
2.3   Sapta Pesona 
 Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 2009  Sapta Pesona adalah suatu kondisi 
yang harus diwujudkan dalam setiap produk pariwisata sehingga dapat menarik minat 
wisatawan berkunjung ke suatu daerah.  
Menurut Muljadi (2009) ada 7 unsur-unsur sapta pesona yang diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Aman, merupakan suatu kondisi atau keadaan yang memberikan suasana tenang dan 
rasa tenteram bagi wisatawan.  
- Aman juga berarti bebas dari rasa takut dan khawatir akan keselamatan jiwa, raga   
dan harta miliknya (barang bawaan dan yang melekat pada tubuhnya).  
- Aman dari ancaman, gangguan dan tindakan kekerasan atau kejahatan  
(penodongan, perampokan, pemerasan dan penipuan). 
- Aman juga termasuk juga penggunaan sarana dan prasarana serta fasilitas yang  
terpelihara dengan baik. 
2. Tertib, merupakan suatu kondisi atau keadaan yang mencerminkan suasana tertib dan 
teratur serta disiplin dalam semua kehidupan menyarakat. Keadaan atau suasana tertib 
menghadapi wisatawan lebih ditujukan pada : 
- Tertib dari segi peraturan dimana wisatawan akan mendapatkan suasana 
pelaksanaan peraturan yang konsisten dan seragam di mana saja. 
- Tertib dari segi waktu dimana wisatawan akan menemukan segala sesuatu yang 
pasti waktunya sesuai dengan jadwal. 
- Tertib dari segi mutu pelayanan dimana wisatawan akan mendapatkan mutu 
pelayanan yang bermutu tinggi. 
- Tertib dari segi informasi dimana wisatawan selalu dengan mudah mendapatkan 
informasi yang akurat dan bahasa yang dapat dimengerti. 
3. Bersih, merupakan suatu kondisi atau keadaan yang menampilkan sifat bersih dan 
sehat (higienis). Keadaan bersih harus selalu tercermin pada lingkungan dan sarana 
pariwisata yang bersih dan rapi, penggunaan alat perlengkapan yang selalu terawat 
baik, bersih dan bebas dari bakteri atau hama penyakit, makanan dan minuman yang 
sehat, serta penampilan petugas pelayanan yang bersih baik fisik maupun pakaian. 
- Bersih dari segi lingkungan dimana wisatawan akan menemukan lingkungan yang 
bersih dan bebas dari sampah limbah, pencemaran lembah, pencemaran maupun 
kotoran lainnya. 
- Bersih dari segi bahan dimana wisatawan mendapatkan bahan yang bersih baik 
makanan, minuman, maupun bahan lainnya yang digunakan dalam proses 
penyajiannya. 
4. Sejuk, merupakan suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang memberikan suasana 
segar dan nyaman. Kondisi lingkungan tercipta dengan upaya menciptakan suasana 
penataan lingkungan, pertamanan, penghijauan pada jalur wisata. Dalam ruangan 
kesejukan dapat diciptakan melalui penataan dan penyediaan pot-pot tanaman serta 
bahkan mungkin membuat taman. 
5. Indah, merupakan suatu kondisi atau keadaan yang mencerminkan penataan yang 
teratur, tertib dan serasi, sehingga memancarkan keindahan. Indah dari segi alam di 
mana wisatawan akan mendapatkan lingkungan yang indah yang dikarenakan 
pemeliharaan dan pelestarian yang teratur dan terus-menerus. 
6. Ramah-tamah, adalah sifat dan perilaku masyarakat yang akrab dalam pergaulan, 
hormat dan sopan dalam berkomunikasi, suka senyum, suka menyapa, suka memberi 
pelayanan dan ringan kaki untuk membantu tanpa pamrih, baik yang diberikan oleh 
petugas atau aparat, unsur pemerintahan maupun usaha pariwisata yang secara 
langsung melayaninya. 
7. Kenangan  
 Dalam pengertian kenangan tercakup di dalamnya adalah: 
- Kenangan dari segi akomodasi yang nyaman, dimana wisatawan selama menginap 
akan mendapatkan kenyamanan baik dari segi lingkungan, pelayanan kamar, 
pelayanan makan dan minum maupun pelayanan lainnya. 
- Kenangan dari segi atraksi budaya yang mempesona dimana wisatawan akan 
mendapatkan suatu kenangan akan budaya yang mempesona, baik segi variasi, 
mutu dan kontinuitas maupun waktu yang tepat. 
- Kenangan dari segi makanan khas daerah yang lezat dimana wisatawan akan 
mendapatkan sesuatu kenangan dari makanan khas daerah yang lezat rasanya, 
higienis, bervariasi dan menarik dalam penyajiannya. 
- Kenangan dari segi cendramata yang mungil, bermutu, menawan dan harga yang 
wajar. 
 
2.4    Objek Wisata 
 Menurut Yoeti (1982) objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik 
bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. Objek wisata terbagi atas beberapa 
bagian diantaranya adalah: 1) Natural Amenities adalah benda-benda yang tersedia dari alam 
semesta. Seperti Iklim, bentuk tanah dan pemandangan, hutan belukar, flora dan fauna dan 
pusat-pusat kesehatan. 2) Man-Made supply adalah hasil ciptaan manusia. Seperti benda-
benda bersejarah, kebudayaan, dan keagamaan. 3) The way life adalah tata cara hidup 
masyarakat seperti kebiasaan atau tradisi yang sudah ada dalam suatu masyarakat yang 
merupakan sesuatu yang amat penting untuk ditawarkan kepada para wisatawan. 
 
3.   METODE PENELITIAN 
3.1   Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Objek Wisata Taman Panorama Bukittinggi JL. Panorama, 
Kelurahan Bukit Cangang Kayu Ramang, Kecamatan Guguk Panjang, Bukittinggi, dan Dinas 
Pariwisata Kota Bukittinggi di JL. Perwira No. 54, Bukittinggi, Sumatera Barat.  
 
3.2 Teknik Penarikan Sampel 
 Metode dalam penelitian ini melakukan penarikan sampel dengan metode teknik 
sampel random sederhana yaitu pengambilan sampel secara acak.  Untuk menentukan jumlah 
sampel yang akan dipilih maka Penulis menggunakan rumus slovin sesuai dengan teori 
Kusmayadi dan Sugiarto (2000:74) yaitu : 
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 Keterangan : 
  n  =  Besaran Sampel 
  N =  Besaran Populasi 
  e  = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (% kelonggaran 
         ketidaktelitian     karena kesalahan penarikan sampel) 
  
 Berdasarkan data kunjungan wisatawan yang diperoleh dari Taman Panorama 
Bukittinggi, data wisatawan mengunjungi Taman Panorama Bukittinggi yang diambil adalah 
jumlah wisatawan mengunjungi Taman Panorama Bukittinggi pada tahun 2015 yang 
berjumlah 156.450 orang, dengan tingkat kelonggaran sebesar 10% maka jumlah responden 
dapat diperoleh dengan cara :    
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                    =  99,936 = 100 Orang  
 
3.3    Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka mendapatkan data-data atau informasi, digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu:  
1. Observasi 
Dalam penelitian ini penulis secara langsung mengadakan penelitian yang 
berhubungan dengan wisatawan yang mengunjungi objek wisata dan mencatat hal-hal 
penting untuk mendukung penelitian.  
2. Kuesioner  
Penulis menyebarkan langsung kuesioner kepada wisatawan untuk memperoleh data 
mengenai penerapan program sapta pesona pada objek wisata Taman Panorama 
Bukittinggi. 
3. Studi Kepustakaan  
Digunakan dengan cara mencari dan mempelajari buku atau referensi lainnya yang 
berhubungan dengan kepuasan wisatawan sehingga data yang diperoleh akurat dan 
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.    
 
3.4    Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif, 
yaitu dilakukan apabila jumlah data yang dianalisis banyak dan mudah diklasifikasikan 
kedalam kategori-kategori tertentu (Wardiyanta:2006). Hasil analisis yang disajikan dalam 
bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dalam suatu uraian. 
Ada 3 tahap kegiatan untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari penelitian 
yang dilakukan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan pengecekan data dan mengumpulkan semua data yang telah 
diperoleh. Tahap ini dilakukan dimulai dari hasil dokumentasi tempat dan melihat 
hasil kuesioner. 
2. Tahap Pengolahan Data 
Ditahap ini dilakukan analisis dari kuesioner yang telah disebarkan. Analisis dari 
kuesioner yang diperoleh dari responden dilakukan secara manual dengan 
menggunakan word, excel dan aplikasi SPSS 16, yaitu suatu aplikasi atau software 
yang digunakan untuk pengolahan kuesioner. 
3. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Ditahap ini diperoleh kesimpulan mengenai penerapan prorgam sapta pesona pada 
objek wisata Taman Panorama Bukittinggi dengan mempertimbangkan data yang 
diperoleh dari kuesioner dan observasi. 
 
4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1   Karakteristik Responden 
       Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan domestik yang datang ke 
Bukittinggi dan mengunjungi Objek Wisata Taman Panorama Bukittinggi.  
 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang terlibat dalam penelitian ini digambarkan pada tabel 4.1. 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden penelitian 
adalah mereka yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 58 orang (58%), 
sementara laki-laki sebanyak 42 orang (42%). Terbukti dari hasil pengamatan Penulis, 
perempuan lebih banyak mengunjungi objek wisata Taman Panorama Bukittinggi 
dibandingkan pengunjung laki-laki. 
 
Tabel 4.1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
N0 Jenis Kelamin Frekuensi % 
1 Laki-laki 42 42 
2 Perempuan 58 58 
TOTAL 100 
 
 
b. Berdasarkan Usia 
Responden dari segi usia wisatawan persentasinya dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Frekuensi % 
1 < 20 16 16 
2 20 - 30 45 45 
3 30 - 40 29 29 
4 > 40 10 10 
Total 100 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah responden yang berusia antara 20-30 th 
sebanyak 45 orang (45%) lebih banyak mengunjungi objek wisata Taman Panorama 
Bukittinggi dibandingkan responden yang berusia lainnya, yaitu usia <40 th sebanyak 
10 orang (10%), usia <20 th sebanyak 16 orang (16%) dan usia 30-40 th sebanyak 29 
orang (29%).  
 
c. Berdasarkan Pekerjaan 
Responden dari segi pekerjaan wisatawan persentasinya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.3 Responden berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Frekuensi % 
1 Pelajar 19 19 
2 Mahasiswa 26 26 
3 Pegawai 25 25 
4 Wiraswasta 15 15 
5 Ibu Rumah Tangga 10 10 
6 Pensiun 5 5 
Total 100 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa jumlah responden mahasiswa lebih banyak 
mengunjungi Taman Panorama Bukittinggi yaitu sebanyak 26 orang (26%) tidak 
berbeda jauh dengan pegawai sebanyak 25 orang (25%). Responden pelajar 
mengunjungi sebanyak 19 orang (19%), sedangkan responden wiraswasta memiliki 
persentase sebanyak 15 orang (15%) dan ibu rumah tangga sebanyak 10 orang (10%). 
Responden paling sedikit yaitu pensiun sebanyak 5 orang (5%). 
  
d. Berdasarkan Frekuensi Kunjungan 
Responden dari segi frekuensi kunjungan wisatawan persentasinya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 Responden berdasarkan Frekuensi Kunjungan  
N0 Kunjungan Frekuensi % 
1 1 Kali 23 23 
2 2 Kali 55 55 
3 > 2 Kali 22 22 
Total 100 
 
 
Berdasarkan tabel 4.4 frekuensi kunjungan responden terbanyak ke objek wisata 
Taman Panorama Bukittinggi adalah kunjungan 2 kali sebanyak 55 orang (55%), 
sedangkan frekuensi kunjungan lebih dari 2 kali sebanyak 23 orang (23%) dan 
responden mengunjungi objek wisata pertama kali sebanyak 23 orang (23%).  
 
e. Berdasarkan Lama Berada di Objek Wisata 
Responden berdasarkan lama wisatawan berada di objek wisata Taman Panorama 
Bukittinggi persentasinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.5 Responden berdasarkan Lama Berada di Objek Wisata 
No Lama Frekuensi % 
1 < 1 Jam 19 19 
2 1-2 Jam 66 66 
3 3-5 Jam 13 13 
4 >5 Jam 2 2 
Total 100 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa lamanya responden berada di objek 
wisata Taman Panorama Bukittinggi 1-2 jam sebanyak 66 orang (66%), sedangkan 
kurang dari 1 jam sebanyak 19 jam (19%), 3-4 jam sebanyak 13 orang (13%), dan 
lebih dari 5 jam sebanyak 2 orang (2%). 
 
4.2    Pembahasan 
4.2.1   Distribusi Frekuensi Instrumen Pernyataan terhadap variabel Sapta Pesona 
Berikut ini akan diuraikan jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang 
berhubungan dengan 7 unsur – unsur sapta pesona.  
1. Aman 
Dalam penelitian ini, variabel aman menggunakan 3 butir pernyataan. Distribusi 
frekuensi jawaban responden penelitian terhadap ketiga instrumen pernyataan tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4.6. Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan mayoritas 
“sangat setuju” bahwa responden merasa aman saat berada di dalam objek wisata 
Taman Panorama Bukittinggi. 
 Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan  Variabel 
Aman 
AMAN SS S KS TS STS 
a. Taman Panorama terdapat pos pengamanan yang siap 
siaga memantau rutinitas di Objek Wisata 
75 24 1 0 0 
b. Saya merasa aman dari ancaman kejahatan, kekerasan 
seperti kecopetan, pemerasan dan penipuan 
77 22 1 0 0 
c. Saya merasa aman menggunakan sarana dan prasarana 
di dalam Objek Wisata 
63 34 3 0 0 
Catatan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
 
 
2. Tertib  
Dalam penelitian ini, variabel tertib menggunakan 4 butir pernyataan. Distribusi 
frekuensi jawaban responden penelitian terhadap keempat instrumen pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Tertib  
TERTIB SS S KS TS STS 
a. Area parkir di Objek wisata telah teratur dan tertib 71 28 1 0 0 
b. Pengunjung yang datang sangat tertib saat menggunakan 
sarana dan prasarana Objek Wisata 
64 33 3 0 0 
c. Pelayanan dari petugas kebersihan dan keamanan sangat 
tertib sehingga saya merasa aman dan  nyaman berada 
dalam objek wisata 
20 51 29 0 0 
d. Saya dapat menerima informasi dengan cepat dan akurat 
selama berada di Objek Wisata 
58 33 9 0 0 
Catatan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
 
Berdasarkan tabel 4.7 disimpulkan bahwa mayoritas responden “sangat setuju” kalau 
responden dapat merasakan suasana tertib saat berada di objek wisata Taman 
Panorama Bukittinggi. 
 
3. Bersih  
Dalam penelitian ini, variabel bersih menggunakan 3 butir pernyataan. Distribusi 
frekuensi jawaban responden penelitian terhadap ketiga instrumen pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8.  
 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pertanyaan Variabel 
Bersih  
BERSIH SS S KS TS STS 
a. Lingkungan Taman sangat bersih, bebas dari sampah, dan  
kotoran lainnya yang membuat saya merasa nyaman 
61 38 1 0 0 
b. Makanan dan minuman yang ditawarkan sudah bersih 
sehingga saya tidak khawatir untuk mengkonsumsinya 
56 41 3 0 0 
c. Fasilitas yang ada sudah bersih sehingga saya nyaman 
menggunakannya 
65 35 0 0 0 
Catatan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan mayoritas responden “sangat setuju” bahwa  
objek wisata Taman Panorama Bukittinggi sudah bersih. 
4. Sejuk  
Dalam penelitian ini, variabel sejuk menggunakan 2 butir pernyataan. Distribusi 
frekuensi jawaban responden penelitian terhadap kedua instrumen pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Sejuk  
SEJUK SS S KS TS STS 
a. Penataan pepohonan  yang sudah bagus sehingga menciptakan 
suasana yang sejuk 
71 29 0 0 0 
b.Penataan tanaman yang indah membuat saya merasa nyaman dengan 
kesejukan di dalam Objek Wisata 
63 37 0 0 0 
 Catatan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan mayoritas responden “sangat setuju” bahwa 
objek wisata Taman Panorama Bukittinggi sudah sejuk membuat wisatawan merasa 
nyaman dengan kesejukan di dalam objek wisata. 
5. Indah  
Dalam penelitian ini, variabel indah menggunakan 2 butir pernyataan. Distribusi 
frekuensi jawaban responden penelitian terhadap kedua instrumen pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Indah  
INDAH SS S KS TS STS 
a. Saya dapat melihat keaslian atraksi alam yang indah seperti 
pemandangan ngarai sianok 
58 42 0 0 0 
b. Penataan taman dengan berbagai tanaman hias menjadikan Taman 
Panorama menjadi lebih indah 
54 37 9 0 0 
Catatan:SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan mayoritas responden “sangat setuju” 
bahwa objek wisata Taman Panorama Bukittinggi sangat indah. 
 
6. Ramah Tamah 
Dalam penelitian ini, variabel ramah tamah menggunakan 3 butir pernyataan. 
Distribusi frekuensi jawaban responden penelitian terhadap ketiga instrumen 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.11.  
 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Ramah Tamah  
RAMAH TAMAH SS S KS ST STS 
a. Petugas keamanan yang sangat ramah sehingga saya tidak merasa 
cemas berada di Objek Wisata 
10 35 55 0 0 
b. Saya merasa nyaman dengan keramah-tamahan masyarakat sekitar 10 29 61 0 0 
c. Petugas informasi yang Ramah memberikan informasi sehingga saya 
tidak merasa canggung. 
10 36 54 0 0 
Catatan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
 
Berdasarkan tabel 4.11 maka disimpulkan responden “kurang setuju”, ini 
menunjukkan bahwa petugas maupun masyarakat kurang ramah terhadap wisatawan 
yang berkunjung ke objek wisata Taman Panorama Bukittinggi. 
 
7. Kenangan 
Dalam penelitian ini, variabel kenangan menggunakan 2 butir pernyataan. Distribusi 
frekuensi jawaban responden penelitian terhadap kedua instrumen pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.12.  
 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Kenangan  
KENANGAN SS S KS TS STS 
a.Keindahan taman panorama dapat memberikan kenangan yang baik 
bagi saya 
69 31 0 0 0 
b. Saya dapat membeli cinderamata/ souvenir khas Bukittinggi di 
dalam Objek Wisata 
60 40 0 0 0 
Catatan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 
 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan mayoritas responden “sangat setuju” 
bahwa wisatawan mendapatkan kenangan yang indah saat berada di objek wisata 
Taman Panorama Bukittinggi. 
 
4.2.2   Nilai Rata-rataPernyataan Variabel Sapta Pesona 
        Pada penelitian ini variabel Sapta Pesona diukur dengan beberapa butir pernyataan yang 
terdapat dalam masing-masing sub variabel yang terdiri dari aman, tertib, bersih, sejuk, 
indah, ramah-tamah dan kenangan. Nilai rata–rata (mean value) untuk setiap butir pertanyaan 
tersebut diperlihatkan pada uraian berikut ini. 
1. Aman 
Dalam penelitian ini, variabel aman menggunakan 3 butir pernyataan. Nilai rata-rata 
untuk ketiga butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 4.13 berikut ini. 
  
 Tabel 4.14   Ringkasan Nilai Rata-rata Variabel Aman  
a. Taman Panorama terdapat pos pengamanan yang siap siaga memantau rutinitas 
di Objek Wisata 
4,74 
b. Saya merasa aman dari ancaman kejahatan, kekerasan seperti kecopetan, 
pemerasan dan penipuan 
4,76 
c. Saya merasa aman menggunakan sarana dan prasarana di dalam Objek Wisata 4.60 
  
 Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pada variabel aman jawaban dari 3 butir 
pernyataan responden penelitian menilai rata-rata ketiga butir pernyataan diatas 4. Ini 
berarti bahwa wisatawan “relatif setuju” terhadap pernyataan pada variabel aman, yaitu 
objek wisata Taman Panorama Bukittinggi terdapat pos pengamanan yang siap siaga 
memantau, bebas dari ancaman kejahatan dan kekerasan serta sarana dan prasarana 
yang tersedia sangat aman untuk digunakan wisatawan.  
2. Tertib  
 Dalam penelitian ini, variabel tertib menggunakan 4 butir pernyataan. Nilai rata-rata 
untuk keempat butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 4.14 berikut ini. 
  Tabel 4.14   Ringkasan  Nilai Rata-rata Variabel Tertib  
a. Area parkir di Objek wisata telah teratur dan tertib 4,7 
b. Pengunjung yang datang sangat tertib saat menggunakan sarana dan prasarana 
Objek Wisata 
4,61 
c. Pelayanan dari petugas kebersihan dan keamanan sangat tertib sehingga saya 
merasa aman dan  nyaman berada dalam objek wisata 
3,91 
d. Saya dapat menerima informasi dengan cepat dan akurat selama berada di Objek 
Wisata 
4,49 
 
 Berdasarkan tabel di atas mayoritas responden penelitian menjawab 3 butir pernyataan 
pada variabel tertib rata-rata nilai diatas 4, yaitu pernyataan area parkir di objek wisata 
telah teratur dan tertib, pengunjung yang datang sangat tertib saat menggunakan sarana 
dan prasarana objek wisata, dan dapat menerima informasi dengan cepat dan akurat 
selama berada di objek wisata Taman Panorama Bukittinggi, berarti wisatawan “relatif 
setuju” terhadap 3 butir pernyataan variabel tertib. Pada pernyataan pelayanan dari 
petugas kebersihan dan keamanan sangat tertib sehingga merasa aman dan nyaman 
berada dalam objek wisata rata-rata nilai responden menjawab 3, berarti bahwa 
wisatawan “kurang setuju” terhadap pernyataan tersebut. 
3. Bersih  
 Dalam penelitian ini, variabel bersih menggunakan 3 butir pernyataan. Nilai rata-rata 
untuk ketiga butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 4.15 berikut ini. 
 Tabel 4.15  Ringkasan  Nilai Rata-rataVariabel Bersih 
a. Lingkungan Taman sangat bersih, bebas dari sampah, dan  kotoran lainnya yang 
membuat saya merasa nyaman 
460 
b. Makanan dan minuman yang ditawarkan sudah bersih sehingga saya tidak 
khawatir untuk mengkonsumsinya 
4.53 
c. Fasilitas yang ada sudah bersih sehingga saya nyaman menggunakannya 4.65 
 
 Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa pada variabel bersih jawaban dari 3 butir 
pernyataan responden penelitian menilai rata-rata ketiga butir pernyataan diatas 4. Ini 
berarti bahwa wisatawan “relatif setuju” terhadap ketiga pernyataan pada variabel 
bersih, yaitu pernyataan lingkungan taman sangat bersih, bebas dari sampah, dan  
kotoran lainnya yang membuat rasa nyaman, makanan dan minuman yang ditawarkan 
sudah bersih sehingga tidak ada kekhawatiran untuk mengkonsumsinya dan fasilitas 
yang ada sudah bersih sehingga nyaman untuk menggunakannya. 
 
4. Sejuk  
 Dalam penelitian ini, variabel sejuk menggunakan 2 butir pernyataan. Nilai rata-rata 
untuk kedua butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 4.16 berikut ini 
 
 Tabel 4.16 Ringkasan  Nilai Rata-rata Variabel Sejuk  
a. Penataan pepohonan  yang sudah bagus sehingga menciptakan suasana yang sejuk 4,71 
b. Penataan tanaman yang indah membuat saya merasa nyaman dengan kesejukan di 
dalam Objek Wisata 
4.63 
 Berdasarkan tabel 4.16 terlihat bahwa pada variabel sejuk jawaban dari pernyataan 
responden penelitian menilai rata-rata pernyataan diatas 4. Ini berarti bahwa wisatawan 
“relatif setuju” terhadap pernyataan pada variabel sejuk, yaitu pernyataan penataan 
pepohonan  yang sudah bagus sehingga menciptakan suasana yang sejuk dan penataan 
tanaman yang indah membuat rasa nyaman dengan kesejukan di dalam objek wisata 
Taman Panorama Bukittinggi. 
 
5. Indah  
 Dalam penelitian ini, variabel indah menggunakan 2 butir pernyataan. Nilai rata-rata 
untuk kedua butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 4.18 berikut ini. 
 
  
 
 Tabel 4.17  Ringkasan  Nilai Rata-rata Variabel Indah  
a. Saya dapat melihat keaslian atraksi alam yang indah seperti pemandangan ngarai  
sianok 
4.58 
b. Penataan taman dengan berbagai tanaman hias menjadikan Taman Panorama  
menjadi lebih indah 
4.45 
  Berdasarkan tabel 4.17 terlihat bahwa pada variabel indah jawaban dari 2 butir 
pernyataan responden penelitian menilai rata-rata kedua butir pernyataan diatas 4. Ini 
berarti bahwa wisatawan “relatif setuju” terhadap pernyataan pada variabel indah, 
yaitu pernyataan bahwa ada keaslian atraksi alam yang indah di objek wisata Taman 
Panorama Bukittinggi yaitu ngarai sianok dan penataan taman dengan tanaman hias 
menjadikan objek wisata Taman Panorama Bukittinggi indah. 
6. Ramah Tamah 
 Dalam penelitian ini, variabel ramah tamah menggunakan 3 butir pernyataan. Nilai 
rata-rata untuk ketiga butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 5.19 berikut ini. 
 
 Tabel 4.18 Ringkasan Nilai Rata-rata Variabel Ramah Tamah  
a. Petugas keamanan yang sangat ramah sehingga saya tidak merasa cemas berada di 
Objek Wisata 
3.55 
b. Saya merasa nyaman dengan keramah-tamahan masyarakat sekitar 3.49 
c. Petugas informasi yang Ramah memberikan informasi sehingga saya tidak merasa 
canggung. 
3.56 
  
 Berdasarkan tabel tersebut rata-rata responden penelitian menjawab 3 butir pernyataan 
pada variabel ramah tamah dengan nilai 3, berarti wisatawan “kurang setuju” terhadap 
pernyataan variabel ramah tamah yang berada di dalam objek wisata Taman Panorama 
Bukittinggi. Disimpulkan bahwa petugas dan masyarakat di sekitar objek wisata belum 
ramah kepada wisatawan yang datang berkunjung. 
 
7. Kenangan 
 Dalam penelitian ini, variabel kenangan menggunakan 2 butir pernyataan. Nilai rata-
rata untuk kedua butir pernyataan tersebut diperlihatkan pada tabel 4.20 berikut ini. 
 
 Tabel 4.19   Ringkasan  Nilai Rata-rata Variabel Kenangan  
a. Keindahan taman panorama dapat memberikan kenangan yang baik bagi saya 4.69 
b. Saya dapat membeli cinderamata/ souvenir khas Bukittinggi di dalam Objek Wisata 4.60 
 Berdasarkan tabel 4.19 terlihat bahwa pada variabel kenangan jawaban dari pernyataan 
responden penelitian menilai rata-rata pernyataan diatas 4. Ini berarti bahwa wisatawan 
“relatif setuju” terhadap pernyataan pada variabel kenangan, yaitu ada kenangan yang 
dibawa wisatawan setelah mengunjungi objek wisata Taman Panorama Bukittinggi 
yaitu berupa kenangan keindahan tama panorama dan cenderamata khas Bukittinggi. 
4.3   Hasil Pembahasan 
 Hasil dari penelitian terhadap 100 responden di Objek Wisata Panorama Bukittinggi 
didapatkan hasil penelitian dalam bentuk grafik (Gambar 4.1). Berdasarkan grafik terlihat 
hasil jawaban rata-rata responden, menunjukkan bahwa penerapan program sapta pesona 
pada objek wisata Taman Panorama Bukittinggi mayoritas memiliki nilai rata-rata diatas nilai 
tengah yaitu 3. Jadi membuktikan bahwa 6 unsur variabel sapta pesona memiliki nilai relatif 
baik bagi wisatawan yaitu aman (4,7), tertib (4,4), bersih (4,6), sejuk (4,6), indah (4,5), dan 
kenangan (4,6). Sedangkan ada satu unsur sapta pesona yang berada di nilai tengah yaitu 
ramah-tamah (3,5) itu berarti bahwa wisatawan menilai keramah-tamahan di objek wisata 
Taman Panorama Bukittingi kurang baik. 
 
 
 
Gambar 4.1 
Sapta Pesona Objek Wisata Taman Panorama Bukittinggi  
 
5.    SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan sapta pesona di objek wisata Taman Panorama Bukittinggi 
sudah berjalan dengan baik terhadap 6 unsur sapta pesona dan ada satu unsur yang kurang 
berjalan dengan baik. Unsur-unsur sapta pesona yang telah berjalanan dengan baik 
diantaranya yaitu: 
4,7 
relatif baik 
4,4 
relatif baik 
4,6 
relatif baik 4,6 
relatif baik 
4,5 
relatif baik 
3,5 
kurang baik 
4,6 
relatif baik 
Aman
Tertib
Bersih
Sejuk
Indah
1. Aman, yang dimaksud adalah pengunjung telah merasakan keamanan saat berada di 
dalam objek wisata karena ada petugas pengaman yang siap siaga, terhindar dari 
ancaman kejahatan dan kekerasan serta aman menggunakan sarana dan prasarana di 
dalam objek wisata. 
2. Tertib, yang dimaksud adalah pengunjung menilai bahwa objek wisata telah tertib baik 
dalam area parkir, menggunakan sarana dan prasarana serta petugas yang selalu tertib 
untuk keamanan dan kebersihan objek wisata. 
3. Bersih, yang dimaksud adalah pengunjung merasakan objek wisata telah menampilkan 
sifat yang bersih dan sehat baik dari segi taman panorama yang bersih dari sampah, 
fasilitas yang terawat dengan baik dan makanan yang dijual sudah bersih.  
4. Sejuk, yang dimaksud adalah pengunjung dapat merasakan suasana segar dan nyaman 
di objek wisata taman panorama, karena penataan pohon yang hijau dan penataan 
taman sehingga memberikan suasana sejuk. 
5. Indah, yang dimaksud adalah pengunjung merasakan objek wisata teratur dengan baik 
dan enak dipandang, karena ada atraksi alam yang asli yaitu ngarai sianok yang indah 
serta penataan tanaman hias yang indah. 
6. Kenangan, yang dimaksud adalah pengunjung dapat merasakan suasana atau benda 
yang dapat mereka bawa setelah berkunjung ke objek wisata seperti kenangan 
keindahan taman panorama dan ada cenderamata khas Bukittinggi di dalam objek 
wisata panorama. 
        
 Adapun unsur sapta pesona yang kurang berjalan dengan baik di dalam objek wisata 
panorama Bukittinggi adalah: 
1. Ramah-tamah, yang dimaksud adalah pengunjung kurang merasakan perilaku petugas 
ataupun pengelola akrab dengan mereka, seperti kurang ramah dalam mengamankan 
pengunjung, kurang ramah dalam melayani pengunjung dan kurang ramah dalam 
memberikan informasi. 
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